BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran skuntansi sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan
ekonomi dan keusngan bag pelaku bisnis telah diakui oleh semua pihak
yang berkepentingan, seperti direktur, manajer. investor. kreditor. dan
badan penm pasar_modal. Somantri (2009) menyatskan bahwa
akuntansi mgrupaknu serangkaian kegiutan pencatutan. pengklasifikasian,
aq&hﬁsmmhnpdq:mn transaksi yang bﬂhﬂbmﬂlnﬂﬂﬂﬂﬁﬂ keuangan
yang dl].llkllhlh-.m entitas bisnis, agar pihak-pihak }'aﬁg berkepentingan
terhadap perkembangan entitas bisnis yang bersangkutan dapat membuat
pertimbangan-pertimbangan dan mengambil keputusan nhﬂnm sesual
‘dengan kepentingannya. Adapun Purmnairawan dun w [JDE!}
_Mmm bahwa, akuntonsi mempakan suatu proses: pmmﬂntm.

tﬂ]nhaimmam sistemptis dan kronofogis yang disajikan dalam bentuk
lsparan keuangan yang berisikan informasi awwuk pengambilan
keputusan oleh para pemangku kepentingan.

' Berdasarkan peda jenis usaha atau jenis produk yang dihasilkan
maupun dijual, perusshasn dopat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu
Jmm mmm&m dagmg,ihn'pauufman jesa. Semua
perusahaan yang bergerak dibidang Iiﬂﬂ.i!ﬂu perdagangan maupun
manufaktur perlu melakukan analisis. pencatatan. dan pelaporan transaksi
bisnis atau pnrisﬂm ekonomi Lmtuk Iﬁéngetnhui kondisi keuangan
perusahasn. Mokodonpan & Wurvaningrat (2022) menyatakan bahwa
setiap perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur, jasa, maupun dagang
berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan sumber daya yang dimiliki,
sumber daya tersebut diantaranya adalah persedinan vang informasinya

diperiukan untuk pengambilan keputusan oleh pihak manajemen.



Rusdah (2011) menyatakan bahwa persediaon merupakan salah satu
unsur yang paling aktif dalam operasional perusshaan yang secara terus
menerus diperoleh, diubah kemudian dijual kembali. Harjanta (2018)
menyatakan bahwa semua bisnis, baik perusahann manufaktur, dagang. dan
jasa membutuhkan persediaan, karena tanpa adanya persedizan peruszhaan
akan dihadapkan pada resiko bahwa bisnis mereka tidak dapat mememshi
kebutuhan para pelanggannya, Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan LFS'AKJ No |4 ]ﬂr@:lfﬁ pﬂnﬂmm merupakan asset yang
tersedia lmﬁ;& dijual duhulwdn usaha dalam herbentuk bahan atan
_pﬂhﬂﬂl‘:ﬂpﬂum rﬁpmhndulm proses pradukst atay pemberian jasa.

Pmm suatu asset blgf perusahaan, yang meliputi
barang-barang milik perusahasn dan dimaksudikan untuk dijual. sehingga
persediaan mempakan salah satu aset lnncarmhm Mla dengan
baik dalam suatu periode usaha, atau persediaan memupakan barang yang

mnﬁthlmn pengerjann atau proses produksi, ntau.puﬁ pmndilmlﬂham
‘haku yang menunggu penggunaanya dalam suaty proses produksi
(Vikalinna'et al, 2020) Oleh karenn itu, urituk pengelofaannyn memeriukan
pengendalizan persediaan yang bertujuan untuk menjaga fingkat persediaan
pada tingkat optimal, sehingga menghasilkan penghematan sebesar tingkat
persediaan {ersebut.

Menurut Mokodongan dan Wuryaningrat (2022). persediaan akan

- mengalomi perubahan baik dari segi harga, kuantitas, jenis dan kualitas.
Perubahan ini dapal diketahui dengan memilih metode pencatatan dan
penilaian mmammmwmemm metode harga
perolehan persediaan. Hal ini perlu d]ia.kukﬂn agar perusahan tidak
mengalami kerugian. Suatu perusahasn secarn sistematis akan selalu
melakukan pencatatan dan penilaian persediaan untuk menentukan barang
dagang yang siap dijual, sudah terjual, maupun yang tersedia dijual. Tingkat
perencanaan yvang baik diperlukan untuk mengetshul persedizan yang
dimiliki, dijual, dan dibeli sehingga dapat menghindari resiko yang akan
muncul akibal kelebihan, kekurangan. pemupukan barang, dan kadaluarsa.



Oleh karena itu, akuntan harus berhati-hati dalam penilaian dan pencatatan
atas persediaannya.

Instalasi farmasi merupakan saloh satu pusat pendapatan utama
rumah sakit. Instalasi farmasi merupakan sumber pendapatan rumah sakit
dengan pembelian pembekalan farmasi yang menyerap 40-50% darn total
anggaran operasional pelavanan kesehatan di mumah sakit (Rezeki el al,
2022). Salah satu bisnis yang peritmempechatikan pencatatan dan penilaian
persediaan m rumah sakit. M Heaith Organization (WHO)
menyatikan bahwa mtlhll. nﬂ‘ungq!ﬂ:m W sosial dan keschatan
dengan I:I'H‘_mbﬁﬁkﬂ misi  pelayanan Ir.ap.ndl ]'Illh)'ﬂmk untuk
penyembubian dan pencemihan penyakit. Sed angk g menurut Undang -
Undang Republik Indonesia Nomar 44 mmm Tﬂﬁng Rumah Sakit.
yang dimaksud dengan rumah sakit adalah |wm kesehatan
dan menyelenggarakan pelayanan kesehatan perﬂwm lengkap
yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat damrat.
~ Menurut Dablia et al (2021), rumah sakit odalah isnis padat modal
'&ﬂ.ﬂhp_'ke:ju untuk operasinya yang menerapkan nilai-nilai sosial dan
etika. Sé'-n:ngai lembagn pelayanan kesehatan (organisasi keselamatan
 medis), sebagian besar tindakan rehabilitast medis. di rumah sakit
bergantung pada ketessediaan obat. bahkan dengan itu dapat dikatakan
bahwa obat adalah jantung dari rumah sakit. Sebagai lembaga kesehatan
yang harus menyediakan jasa dan obat. mhmk“suhl perlu meltakukan
pengelolaan dan melakukan skuntansi srsediaan obat dengan baik. Salah
satu pelayanan muﬂmmwlhu yaitu memberikan obat-
obatan yang sesuai dengan resep yang telah dlnnjurk:m oleh dokter. Oleh
karena itu, obat merupakan salah satu persediaan yang dibeli dan dimiliks
oleh rumah sakit untuk melayan.

Persediaan obat bagi rumah sakit merupakan komponen penting

karena dikategorikan sebagai aset lancar yang jumlahnya cukup banyvak.
Persediaan obat pada rumah sakit merupakan fakior penting vang
mempengaruhi kualitas pelayanan rumah sakit. Vikaliona et al (2020)



menyatakan bahwa ketidakefisienan pengelolaan obat akan berdampak
negatif terhadap biays operasional pelayanan kesehatan di rumah sakit,
sehingga pengelolaan obat yang meliputi perencanaan, penganggaran,
pengpadaan, penvimpanan. pendistribusian, pengendalian, pemusnahan,
pencatatan, pelaporan, dan evaluasi obat perlu diperhatikan dengan baik.

Selain  membutuhkan  keahlian  dibidang  farmasi  untuk
penyimpanan obat-obatan, rmnﬂ sakit Juga membutuhkan sumber doya
akuntan vang baik um*_ mm dalam  kelancaran  kegiatan
operasionalye. Hal fni dibutubkan uniuk pengelola
Mllﬂﬂ. mﬂﬁm ‘yang memadai. 'Illjllw untuk  menjoga
:pmailaa.n obat-obatan  duri kemsnkam.hﬁ&ﬂgan kadaluarsa, dan
kebenaran data. Karena, persediaan obat bagi rumah sakit merupakan salah
satu investasi yang besar.

Isu sosial yang terjadi di Indonesia. dikutip dari kempaes
_ann bahwa Rumah Sakit Umum Doerah Dr S-ml:ar@'-hﬁknﬂa}'ﬂ
terancam hangkrut karens mengalami kesulitan keuangan. Penyebab dari
‘defisit anggaran ini adalah utang pemerintah daerah tasikmaluya sebesar 20
miliar, karena utang dari berkns pembisynan pengobatan pasien
 menggunakan jaminan sosial yang mfn}rehuhhﬂr:qm sakit mengalami
:mm membeli obat, dan menyebutkan hlﬂa bigyn pembelian
obat di RSUD Tasikmalaya sebesar 2 miliar per bulan (Assifi, 2022).

l’mm m obat pﬁh rumah sakit bogian farmasi
sangat :ﬁperlukan karens berkaitan 'im pelayanan, pemasaran, dan
laporan keuangan rumah sakit. Pengelolaan persediaan yang efektif dapat
mengantisipasi kebutuhan obat ynng.s.eting berubah-ubah. Oleh karena itu,

in, pengawasan, dan

penting untuk memilih metode pencatatan dan penilaian vang tepat untuk
mengelolanya. Tanpa adanya pencatatan dan penilaian persediaan obat yang
baik dapat membahayakan keselamatan konsumen. Jika obat vang diberikan
mengalami kadaluarsa dapat menyebabkan penyakit konsumen bertambah
parah atau meninggal. Selain itu, dapat menyebabkan kerugian bagi bisnis,



Menurut lvantri (2016) pada penelitiannya tentang Analisis Metode
Penilaian Persediaan Dan Pengaruhnyn Terhadap Laporan Laba Rugi Pada
PT Sumber Pangan Musantars. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
metode pentlaian persedizan barang yang diterapkan PT Sumber Pangan
MNusantara adalah average dimana metode ini kurang optimal untuk
menghasilkan laba perusshaan dan mempertegas penelitian terdahulu
bahwa metode penilaian First i Firat Gt (FIFO) mampu menghasilkan
laba usaha m‘ﬂh‘h tiqﬂi_wmgunakan metode penilaian
average.

Kirani {mj] melalu pnehnnu[q,ru menyatnkan bahwa, penerapan
.-uﬂrude pe,mllhu berupa First in F‘mﬂy fEFD‘}'ﬁettuJuan untuk
-mengantisipasi produk vang kadaluarsa yang dapat merugikan pendapatan
Hﬂﬁ. Peneliti menyorankan untuk mempertimbangkan pencatatan
persediaan menggunakan sistem leknologi informasi untuk mempe:
_proses pencatatan dan penilaian persedinan barang dngnngm.l'mﬂﬁhjunﬂ
mﬂmﬁmﬂ untuk mengadakan kartu persediaan untuk dicocokan dengan
sistem komputer bila terjadi masalah dengan salah satu faktor.

Sofwan et al (2020) dalam penclitimnya menyatakan bahwa
Puskesmas Cipedes menggunakan metode pencatatan periodik dimana
:hitnj'u melakukan perhitungan fisik setiap sutu-hlhuﬂﬂ: untuk persedinan
obatnya. Puskesmas mi an metode mi m alasan bahwa dengan
mm Mlp akhir bulan tidak akan memakan banyak
waktu. Selain itu, dalam penelitian ini jugs menyatakan bahwa kurangnya
sumber days manusia dan adanys rangkap jabatan menyebabkan dampak
yang kurang baik 'I:mgl kﬁju karyﬂwn.n.. i

Pencatatan persediaan obat pada Apotek Sejahtera Medical Center
menggunakan metode perpetual, dimana dalam metode ini setiap teqjadinyz

transaksi pembelian maupun penjualan akan langsung dicatat dalam jurnal
umum begitupun juga dengan penilaian persediaan obatnya, menggunakan
metode Firse in Firse Gui (FIFO), Dalam pelapotan persediaan obatnya
apolek belum sesuni dengan Standar Akuntansi Keuangan, karena dalam



pelaporan kevangan hanya membuat laporan harian kas dan tidak membuat
|aporan posisi keuangan, laporan laba rugi. dan laporan perubahan posisi
keuangan. (Iriani dan Hanifa, 2021 )

Dengan metode akuntansi yang fepat, informasi akuntansi yang
diperoleh dopat digunskan sebagai olat untuk menciptakan pengendalian
internal yang baik. Pengendalian persedisan obat harus dapat memberikan
keyakinan hahwa data persedisan dapat diandalkan dari segi fisik. kuantitas,
harga dan_pencatatannya, karena persediaan juga berpengaruh terhadap
lnpnmuhﬂhigmruiﬂhﬂﬂtm kareng itu, rumah sakit harus
menerapkan WMMM !SAKJ yﬁm Pemyataan Standar
Akuntansi Keusngan (PSAK) No 14 yang membahas tentang persediaun.

Rumah Sakit Condong E‘aturmeﬁphnmhﬂ sakit umum tipe D

yang didirikan oleh PT Karya Mitra Pratama (KMP). Pelayanan sawat jalan
yung berada di Rumah Sakit Condong Catur W salah satu
pelayanan yang bergerak di bidang farmasi dengan men_r:nlbubmijems
q-hpt untuk menunjang penyembuhan dan pencegahan penyakil pasien.
Penelition ini dilakukan di Rumah Sakit Condong Catur pada bagian
Farmasi. Dalam hal ini. peneliti menemukan pmlltmum cukup
menyulitkan yang dialami oleh pihok pelayunan furmasi vaile pencatatan
persediaan obal dan persediaan fisik obat bau dengan kondisi obat yang ada
digudang farmasi, serta lamanya pelayanan obat hgnl:l:: pasien dan tidak
~sesuainya pencatatan persediaan dalam kartu persediaan yang terdapat di
guﬂa.n.g dar.'ngan kartu persediaan yang ada di rwat jalan dan rawat inap.

Berdnsarlm,hﬂﬂm m il venty sulistyawati selaku
kepala unit keuangan Rumah Sakit {'-uﬂduug Catur, menyatakan bahwa
dalam kurun waktu tiga tahum 2020 sampai dengan 2022 nomah sakit

mengalami penurunan dalam pengadaan persedisan obat, namun ada wakiu

terfentu rumah sakit mengalam kenaikan pengadaan persediaan obat saat
pandemi covid meningkat. Selain i, terdapat kenaikan selisih persedisan
obat vang dapat dilthat melalui stock apreme Tumah sakit dan tahun 2020
sampai dengan 2022, dimana penilaian persediaan obat pada Rumah Sakit



Condong Catur mengalami kenaikan selisih dalam perhitungan persediaan
obat secara fisik dengan catatan. Berikut selisih perbekalan persedizan obat
akhir periode bulan desember selama tiga tahun.

Tabel 1.1 Selisih Perbekalan Persedizan Obai

Jumlah Item
: a 2020 2021 2022
.
Terselesaikan 123 9] 203
Tidak Terselesaikan 0] 4 2

Sumber: Gudang Farmasi Rumah Sakit Condong Catur

Mengaien pada beberspa penelitian sebelumnya dan permasalahan
yang dit{'_muka.n_pﬁ Rumah Sakit Condong Catur, pmn!iii tertarik untuk
melakukan penclitian apakah permasalshan vang terdapat pada Rumah
Sakit Condong Catur disebabkan korens rumoh sskit ndak wp-kﬂn
pelaporun  persedisan obat yang sesuni dengan Pemnystasn Standar
Akuntansi Keuimgan No 14 tentang persedizan. Selain itu, berbeda dengan
penelitian sehelumnya objek penelitian i adalsh Rumah Sakit Condong
Catur, Berdasarkan latar belakang distas maka pencliti tertarik untuk
mengangkat hal tersebut dalom bentuk penelitian skripsi dengan judul
“Anallsls Perlakoan Akuntansl Persedlaan (Ihit.liﬁill!_.lth’u Fsak 14
(Sudl Kasus: Ramah Sakit Condong Catur)™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan urman lotar belakang di stas, maks rumusan masalah
vang akan menjadi pembahasan dalam penelitian adatah opakah pelaporan
persedizan obat pada Rumah Sskit Condong Catur sesusi dengon
Pernyatuan Standar Akuntansi Keuwangan (PSAK) No 14 lentang
persedizan?
1.3 Tujuan Penelltlan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaporan persediszan obst pada



Rumah Sakit Condong Catur sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No 14 tentang persediaan.
1.4 Manfaat Penelltian
a. Manfaat Praktis
Dapat  dijadikan bahan  pertimbangan, perbaikan, dan
pengembangan bagi pihak rumah sakit. Selain itu, untuk melakukan
perbaikan sistem pelaporan gkt -u
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